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ABSTRAK
Khalda Nur Yasfika, 2025. “Implementasi Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Untuk Membangun Keaktifan Siswa pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas V di MI Walisongo Logandeng Kabupaten Pekalongan™.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing Hafizah Ghany Hayudinna, M.Pd.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), keaktifan siswa,
pembelajaran IPAS.

Penelitian ini didasari oleh keberhasilan penggunaan model CTL dalam
mata pelajaran IPAS kelas V dalam membangun keaktifan siswa. Keberhasilan
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS dapat ditunjukkan melalui keaktifan,
karena IPAS merupakan pembelajaran yang berorientasi pada kehidupan alam dan
sosial siswa. MI Walisongo Logandeng telah berhasil membangun keaktifan siswa
V melalui pembelajaran CTL. Keaktifan tersebut ditunjukkan melalui antusias
saat mengikuti proses pembelajaran seperti aktif bertanya, berdiskusi, serta dapat
menyelesaikan tugas dengan baik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1)Bagaimana implementasi
model pembelajaran CTL untuk membangun keaktifan siswa pada mata pelajaran
IPAS kelas V?, 2)Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan model pembelajaran CTL untuk membangun keaktifan
siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V?. Tujuan penelitian ini adalah 1)untuk
mendeskripsikan implementasi model pembelajaran CTL untuk membangun
keaktifan siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V, 2)untuk menguraikan faktor
pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan model pembelajaran
CTL untuk membangun keaktifan siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian field research atau penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dengan Kepala Sekolah, Wali Kelas V, dan siswa kelas V,
serta dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
untuk memastikan validitas data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran
CTL di MI Walisongo Logandeng mencakup tiga aspek utama: 1)Tahap
perencanaan, guru membuat modul ajar dan menyiapkan sarana prasarana yang
dibutuhkan. 2)Tahap pelaksanaan CTL melibatkan 5 tahapan antara lain relating,
experiencing, applying, cooperating dan trasnfering, yang mengaitkan materi
dengan kehidupan nyata siswa dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif. 3)
Tahap evaluasi dilakukan dengan penilaian pemahaman, sikap, dan keterampilan
siswa berdasarkan hasil diskusi dan tugas. Faktor pendukung implementasi CTL
meliputi sarana dan prasarana yang memadai, dukungan dari pihak sekolah dan
orang tua, serta lingkungan sekitar. Adapun faktor penghambat meliputi
keterbatasan waktu pembelajaran dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, CTL
terbukti efektif dalam membangun keaktifan siswa pada mata pelajaran IPAS
kelas V di MI Walisongo Logandeng Kabupaten Pekalongan.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum Pendidikan Indonesia telah mengalami beberapa perubahan
dari tahun ke tahun. Kurikulum Pendidikan Indonesia yang saat ini masih
digunakan adalah kurikulum merdeka. Dalam kurikulum merdeka jenjang
SD/MI, antara mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu
pengetahuan sosial (IPS) diintegrasikan menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan
Alam & Sosial). Tujuan pembelajaran IPAS dalam kurikulum ini adalah untuk
mengembangkan minat dan keingintahuan, memainkan peran aktif,
meningkatkan kompetensi inkuiri, mengenali diri dan lingkungan, serta
mendapatkan informasi dan kemampuan tentang IPAS (Agustina et al., 2022:
9181). Dalam konteks pendidikan IPA dan IPS, siswa dapat belajar secara
mandiri melalui proyek kelompok dan guru juga dapat melibatkan siswa
dalam kegiatan belajar yang menyenangkan dengan mengembangkan materi
pembelajaran. Keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS dapat
ditunjukkan melalui keaktifan, karena IPAS merupakan pembelajaran yang
berorientasi pada kehidupan alam dan sosial siswa (Viqri et al., 2024: 312).

Namun dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS, umumnya masih banyak
siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Siswa cenderung
pasif, mengantuk di dalam kelas selama pembelajaran, tidak mau bertanya
tentang materi karena mereka malas dan takut untuk bertanya (Sitinjak, 2020:

42). Peran guru dalam proses belajar-mengajar adalah sebagai fasilitator yang



merangsang keaktifan siswa melalui penyajian bahan pelajaran yang menarik
dan interaktif. Guru yang ideal dapat memilih dan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada siswa aktif, kreatif, dan mandiri,
sehingga siswa dapat mencapai potensi maksimalnya. Sayangnya, masih
banyak guru yang hanya memindahkan pengetahuan ke siswa tanpa membawa
mereka ke dalam suasana belajar yang aktif dan mandiri (Rukajat, 2020: 89).
Keaktifan fisik dan mental, seperti berpikir dan bertindak dalam suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan, merupakan suatu keaktifan. Selain itu,
guru juga berperan sebagai motivator dalam proses pembelajaran. Siswa yang
kurang antusias dalam belajar seringkali merupakan akibat dari kurangnya
kemampuan, sehingga menyebabkan mereka tidak berusaha untuk
memanfaatkan kemampuannya. Maka dari hal tersebut, guru diharapkan
untuk selalu memberikan motivasi kepada siswa agar selalu berinteraktif
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas (Busa, 2023: 115).

Menghadapi hal tersebut, guru dapat melakukan penataan dalam proses
pembelajaran dengan mengimplementasikan berbagai macam model
pembelajaran. Menurut Joyce Weil (Aqwal, 2020:2) model pembelajaran
adalah strategi atau rancangan yang dapat diterapkan untuk menyusun sumber
belajar, mengelola pembelajaran di kelas, dan mengembangkan kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang). Guru dapat memanfaatkan model
pembelajaran sebagai pola pilihan, yang berarti mereka dapat menerapkan
model pembelajaran yang efektif dan tepat untuk memenuhi tujuan

pembelajaran.



Model pembelajaran efektif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
IPAS jenjang SD/MI, untuk membangun keaktifan siswa salah satunya yaitu
Contextual Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran CTL adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari (Hasibuan, 2014: 2). Hasrudin (2023: 827) menjelaskan
bahwa pembelajaran kontekstual (CTL) adalah pembelajaran aktif dengan
desain yang menyediakan cara untuk memperkenalkan konten pembelajaran
dengan variasi pembelajaran aktif untuk membantu siswa terhubung dengan
dunia belajar mereka.

MI Walisongo Logandeng menjadi salah satu lembaga pendidikan dasar
yang berhasil mengimplementasikan model pembelajaran CTL dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Berdasarkan hasil
wawancara awal peneliti, guru kelas di sekolah ini dalam praktik pembelajaran
CTL secara aktif mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
siswa, memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan partisipatif.
Akibatnya, siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, serta dapat
menyelesaikan tugas dengan baik selama pembelajaran berlangsung.

Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa penerapan CTL mampu
membangun keaktifan siswa secara nyata. Hal ini menjadi keunggulan

tersendiri bagi MI Walisongo Logandeng, terutama karena masih banyak



1.2

sekolah lain di wilayah sekitarnya yang belum menerapkan pendekatan CTL
dalam pembelajaran. Sebagian besar sekolah lain masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, sehingga siswa
cenderung pasif dan hanya menerima informasi tanpa dilibatkan secara aktif
dalam proses belajar-mengajar (Sitinjak, 2020: 42).

Berdasarkan pemaparan fakta lapangan di atas, maka peneliti merasa
perlu untuk mengkaji penelitian lebih lanjut terkait bagaimana implementasi
model pembelajaran CTL untuk membangun keaktifan siswa. Dengan
demikian, judul penelitian ini adalah “Implementasi Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Membangun Keaktifan
Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di MI Walisongo Logandeng
Kabupaten Pekalongan”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Pembelajaran IPAS dilakukan dengan berbagai model pembelajaran yang
bervariasi.
2. Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
untuk membangun keaktifan siswa kelas V di MI Walisongo Logandeng.
3. Siswa lebih aktif ketika guru menerapkan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran IPAS kelas V.

1.3 Pembatasan Masalah



Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka

dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang

dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan,

antara lain:

1.

Penelitian ini berfokus pada implementasi model pembelajaran CTL di MI
Walisongo Logandeng, khususnya kelas V.

Penelitian ini hanya berfokus pada mata pelajaran IPAS materi Kegiatan
Ekonomi.

Penelitian ini hanya befokus pada keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran, tidak pada aspek lain.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan, maka peneliti

merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1.

Bagaimana implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) untuk membangun keaktifan siswa pada mata pelajaran
IPAS kelas V di MI Walisongo Logandeng Kabupaten Pekalongan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
membangun keaktifan siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di MI

Walisongo Logandeng Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan, maka tujuan penelitian
ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) untuk membangun keaktifan siswa pada
mata pelajaran IPAS kelas V di MI Walisongo Logandeng Kabupaten
Pekalongan.

2. Untuk menguraikan faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) untuk membangun keaktifan siswa pada mata pelajaran
IPAS kelas V di MI Walisongo Logandeng Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan memiliki beberapa manfaat bagi
pihak-pihak yang terkait antara lain :
1. Manfaat Teoritis
a. Mengembangkan pemahaman dan deskripsi terkait implementasi
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
terutama dalam mata pelajaran IPAS kelas V.
2. Manfaat Praktis
b. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Dapat menambah bahan bacaan dan koleksi tambahan bagi mahasiswa
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah terkait model
pembelajaran CTL.

c. Bagi Guru dan Madrasah



Dapat memberikan manfaat bagi Guru dan Madrasah agar
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
CTL sehingga dapat membangun keaktifan siswa dan tujuan
pembelajaran terealisasi.

. Bagi Siswa

Dapat menumbuhkan motivasi dan membangun keaktifan siswa dalam
mata pelajaran IPAS sehingga berpengaruh dalam hasil belajarnya.
Bagi Peneliti

Dapat memberikan manfaat bagi peneliti agar dijadikan sarana untuk
memperoleh informasi secara langsung tentang pentingnya
mengimplementasikan model pembelajaran yang efektif sesuai dengan

situasi dan kebutuhan siswa.



BABYV

PENUTUP

5.1Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terkait Implementasi Model Pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Membangun Keaktifan

Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di MI Walisongo Logandeng

Kabupaten Pekalongan maka dapat disimpulkan, diantaranya sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi CTL Untuk
Membangun Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di MI
Walisongo Logandeng Kabupaten Pekalongan mencakup tiga tahap
pembelajaran yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan guru menyiapkan modul ajar yang dijadikan bahan acuan
dalam pelaksanaan pembelajaran serta menyiapkan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan. Pada tahap pelaksanaan guru melakukan pembelajaran
sesuai dengan isi modul ajar yang mana mencakup tahap-tahap
pembelajaran CTL diantaranya relating, experiencing, applying,
cooperating dan trasnfering. Pada tahap evaluasi guru melakukan
penilaian yang mencakup tiga aspek yakni penilaian kognitif
(pemahaman), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Dari hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran IPAS kelas V dapat
membangun keaktifan belajar siswa. Keaktifan tersebut dapat dilihat dari

beberapa faktor diantaranya siswa lebih aktif untuk bertanya, berdiskusi
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bersama teman serta mampu memahami materi dengan baik.

2. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk
Membangun Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di MI
Walisongo Logandeng Kabupaten Pekalongan. Faktor pendukungnya
antara lain sarana dan prasarana yang memadahi, dukungan pihak sekolah
dan orang tua siswa, serta lingkungan sekitar. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu keterbatasan waktu dan keterlibatan siswa dalam
proses pembalajaran.

5.2Saran

Dari hasil penelitian tersebut terdapat saran dari peneliti yaitu mengingat
bahwa pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
pembelajaran yang menekankan pengalaman belajar langsung bagi siswa
dengan menghubungkan materi pelajaran ke situasi dunia nyata, maka
sebelum memulai pembelajaran harus mengoptimalkan waktu yang telah
tersedia dengan baik serta dapat merangsang keterlibatan siswa dalam

pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.
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